
INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS INI MERUPAKAN INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN 
ATAS PROSPEKTUS RINGKAS YANG DITERBITKAN PADA SURAT KABAR HARIAN KONTAN TANGGAL 14 AGUSTUS 2020.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.	

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA 
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT 
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.	

PT SELARAS CITRA NUSANTARA PERKASA TBK. (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA 
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BURSA EFEK 
INDONESIA” ATAU “BEI”).

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN 
PROSPEKTUS RINGKAS

RENCANA JADWAL
Tanggal Efektif : 31 Agustus 2020
Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 2 September 2020
Tanggal Penjatahan : 3 September 2020
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 4 September 2020
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 4 September 2020
Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 7 September 2020

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum sebanyak 500.000.000 
(lima ratus juta) Saham Biasa Atas Nama yang merupakan saham baru dengan 
nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham atau sebanyak 20% (dua 
puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum, 
yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran Rp110,- (seratus 
sepuluh Rupiah) setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan 
Formulir Pemesanan Pembelian Saham (”FPPS”). Nilai Penawaran Umum Perdana 
Saham adalah Rp55.000.000.000,- (lima puluh lima miliar Rupiah).
Perseroan mengadakan Program ESA yang dilakukan bersamaan dengan 
Penawaran Umum Perdana Saham sesuai dengan Akta Berita Acara Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa PT Selaras Citra Nusantara Perkasa No. 22 tanggal 
21 Februari 2020, di buat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, 
dimana pemegang saham Perseroan telah menyetujui Program ESA dengan 
jumlah sebanyak 0,015% (nol koma nol satu lima persen) saham dari Saham Yang 
Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini atau sebanyak 73.400 
(tujuh puluh tiga ribu empat ratus) saham. 
Perseroan juga menerbitkan opsi saham untuk Program MESOP sesuai dengan 
Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Selaras Citra 
Nusantara Perkasa No. 22 tanggal 21 Februari 2020, di buat di hadapan Fathiah 
Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, dimana pemegang saham Perseroan telah 
menyetujui Program MESOP dengan jumlah sebanyak-banyaknya 3% (tiga persen) 
saham dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham atau sebanyak-banyaknya 75.000.000 (tujuh puluh lima 
juta) saham.
Saham-saham tersebut seluruhnya akan memberikan kepada pemegangnya hak 
yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham lainnya dari Perseroan 
yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak suara dalam RUPS 
serta hak atas pembagian dividen, saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu (HMETD). Saham-saham yang ditawarkan dalam rangka Penawaran 
Umum Perdana Saham ini seluruhnya terdiri dari saham baru yang dikeluarkan dari 
portepel Perseroan.
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham ini, maka struktur permodalan dan komposisi kepemilikan 
saham dalam Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham 
ini, secara proforma adalah sebagai berikut:

Susunan Permodalan Perseroan Sebelum dan Setelah Penawaran Umum 
Perdana

Terdiri Dari Saham Dengan Nilai Nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap 
saham

Pemegang Saham
Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum 

Nilai Nominal Rp100 per saham Nilai Nominal Rp100 per saham
Jumlah 
Saham 

Jumlah Nominal
(Rp) (%)

Jumlah 
Saham 

Jumlah Nominal
(Rp) (%)

Modal Dasar 8.000.000.000 800.000.000.000,- 8.000.000.000 800.000.000.000,-
Modal Ditempatkan 
dan Disetor: 
1. SD 1.125.005.660 112.500.566.000,- 56,250 1.125.005.660 112.500.566.000,- 45,000
2. GDST 666.661.000 66.666.100.000,- 33,330 666.661.000 66.666.100.000,- 26,666
3. Richard Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 2,083 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
4. Xaverius 

Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 2,083 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
5. Freddy Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 2,083 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
6. Willy Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 2,083 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
7. Hendrik Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 2,083 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
8. Masyarakat - - - 500.000.000 50.000.000.000,- 20,000
Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor 2.000.000.000 200.000.000.000,- 100,000 2.500.000.000 250.000.000.000,- 100,000
Jumlah Saham 
dalam Portepel 6.000.000.000 600.000.000.000,- 5.500.000.000 550.000.000.000,-
Program Kepemilikan Saham Perseroan oleh Karyawan melalui Penjatahan 
Saham untuk Karyawan (Employee Stock Allocation atau Program ESA) 
Perseroan mengadakan Program ESA yang dilakukan bersamaan dengan 
Penawaran Umum Perdana Saham sesuai dengan Akta Berita Acara Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa PT Selaras Citra Nusantara Perkasa No. 22 tanggal 
21 Februari 2020, di buat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, 
dimana pemegang saham Perseroan telah menyetujui Program ESA dengan 
jumlah sebanyak 0,015% (nol koma nol satu lima persen) saham dari Saham Yang 
Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini atau sebanyak 73,400 
(tujuh puluh tiga ribu empat ratus) saham.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham ini, dan dilaksanakannya Program ESA seperti dijelaskan 
di atas, maka susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah 
Penawaran Umum Perdana Saham dan pelaksanaan Program ESA, secara 
proforma menjadi sebagai berikut:

Susunan Permodalan Perseroan Sebelum dan Setelah Penawaran Umum 
Perdana

Terdiri Dari Saham Dengan Nilai Nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap 
saham

Setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham 

Setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham dan Pelaksanaan Program 

ESA

Pemegang Saham
Nilai Nominal Rp100 per saham Nilai Nominal Rp100 per saham

Jumlah 
Saham 

Jumlah Nominal
(Rp) (%)

Jumlah 
Saham 

Jumlah Nominal
(Rp) (%)

Modal Dasar 8.000.000.000 800.000.000.000,- 8.000.000.000 800.000.000.000,-
Modal Ditempatkan 
dan Disetor: 
1. SD 1.125.005.660 112.500.566.000,- 45,000 1.125.005.660 112.500.566.000,- 45,000
2. GDST 666.661.000 66.666.100.000,- 26,666 666.661.000 66.666.100.000,- 26,666
3. Richard Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
4. Xaverius 

Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
5. Freddy Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
6. Willy Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
7. Hendrik Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667
8. Masyarakat 500.000.000 50.000.000.000,- 20,000 499.926.600 49.992.660.000,- 19,997
9. ESA - - - 73.400 7.340.000,- 0,003
Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor 2.500.000.000 250.000.000.000,- 100,000 2.500.000.000 250.000.000.000,-100,000
Jumlah Saham 
dalam Portepel 5.500.000.000 550.000.000.000,- 5.500.000.000 550.000.000.000,-
Program Pemberian Opsi Pembelian Saham kepada Manajemen dan Karyawan 
(Management and Employee Stock Option Plan (“MESOP”))
Perseroan mengadakan Program ESA yang dilakukan bersamaan dengan 
Penawaran Umum Perdana Saham sesuai dengan Akta Berita Acara Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa PT Selaras Citra Nusantara Perkasa No. 22 tanggal 
21 Februari 2020, di buat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, para 
pemegang saham Perseroan telah menyetujui pelaksanaan Program MESOP. Hak 
opsi yang akan didistribusikan kepada Peserta Program MESOP dapat digunakan 
untuk membeli saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel, dengan jumlah 
sebanyak-banyaknya 3% (tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh 
setelah Penawaran Umum Saham Perdana, dalam waktu 3 (tiga) tahun terhitung 
sejak tanggal pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia. Sehubungan 
dengan hal tersebut, Perseroan akan mengalokasikan sebanyak-banyaknya 
75.000.000 (tujuh puluh lima juta) saham baru.
Dengan terjualnya seluruh Saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham ini, dan dengan dilaksanakannya Program MESOP 
(Program Kepemilikan Saham Perseroan oleh Manajemen dan Karyawan), maka 
susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah 
Penawaran Umum Perdana Saham, pelaksanaan Program ESA dan Program 
MESOP, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Pemegang Saham

Setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham dan Pelaksanaan Program ESA

Setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham dan Pelaksanaan Program ESA 

dan Program MESOP
Nilai Nominal Rp100 per saham Nilai Nominal Rp100 per saham

Jumlah 
Saham 

Jumlah Nominal
(Rp) (%)

Jumlah 
Saham 

Jumlah 
Nominal

(Rp) (%)
Modal Dasar 8.000.000.000 800.000.000.000,- 8.000.000.000 800.000.000.000,-
Modal Ditempatkan 
dan Disetor: 
1. SD 1.125.005.660 112.500.566.000,- 45,000 1.125.005.660 112.500.566.000,- 43,690
2. GDST 666.661.000 66.666.100.000,- 26,666 666.661.000 66.666.100.000,- 25,890
3. Richard Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667 41.666.668 4.166.666.800,- 1,618
4. Xaverius 

Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667 41.666.668 4.166.666.800,- 1,618
5. Freddy Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667 41.666.668 4.166.666.800,- 1,618
6. Willy Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667 41.666.668 4.166.666.800,- 1,618
7. Hendrik Nursalim 41.666.668 4.166.666.800,- 1,667 41.666.668 4.166.666.800,- 1,618
8. Masyarakat 499.926.600 49.992.660.000,- 19,997 499.926.600 49.992.660.000,- 19,415
9. ESA 73.400 7.340.000,- 0,003 73.400 7.340.000,- 0,003
10. MESOP - - - 75.000.000 7.500.000.000,- 2,913
Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor 2.500.000.000 250.000.000.000,- 100,000 2.575.000.000 257.500.000.000,- 100,000
Jumlah Saham 
dalam Portepel 5.500.000.000 550.000.000.000,- 5.425.000.000 542.500.000.000,-
PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK INDONESIA
Bersamaan dengan pencatatan sebanyak 500.000.000 (lima ratus juta) Saham 
Baru yang berasal dari portepel atau sebanyak 20% (dua puluh persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham, maka 
Perseroan juga akan mencatatkan seluruh Saham Biasa Atas Nama pemegang 
saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 2.000.000.000 
(dua miliar) Saham dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham. Dengan demikian, jumlah Saham yang akan dicatatkan 
oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak 2.500.000.000 (dua miliar lima ratus  juta) 
Saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan 
disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini.
KETENTUAN DAN KETERANGAN MENGENAI PIHAK YANG DILARANG UNTUK 
MENGALIHKAN SEBAGIAN ATAU SELURUH KEPEMILIKAN ATAS EFEK 
BERSIFAT EKUITAS PERSEROAN SETELAH PERNYATAAN PENDAFTARAN 
MENJADI EFEKTIF
Berdasarkan POJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh saham Perseroan 
dengan harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di bawah 
harga Penawaran Umum Perdana dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum 
penyampaian pendaftaran ke OJK maka pihak tersebut dilarang mengalihkan 
sebagian atau seluruh saham Perseroan yang dimilikinya sampai dengan  
8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran sehubungan dengan Penawaran 
Umum Perdana menjadi efektif. Seluruh pemegang saham Perseroan saat tanggal 
Prospektus diterbitkan, dilarang untuk mengalihkan saham-saham yang dimilikinya 
sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran sehubungan 
dengan Penawaran Umum Perdana menjadi efektif.
Sesuai dengan POJK No. 25 /POJK.04/2017, pemegang saham Perseroan, yaitu 
PT Sena Dwimakmur, PT Generasi Dua Sukses Terus, Bp. Richard Nursalim, Bp. 
Xaverius Nursalim, Bp. Freddy Nursalim, Bp. Willy Nursalim, dan Bp. Hendrik 
Nusalim yang memperoleh saham Perseroan dengan harga dan/atau nilai konversi 
dan/atau harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana 6 (enam) 
bulan sebelum penyampaian pendaftaran ke OJK sebagai hasil dari penerbitan 
saham baru dan kapitalisasi saldo laba ditahan Perseroan sampai dengan tahun 
2018 dan dividen interim tahun buku 2019 Perseroan tidak dapat menjual atau 
mengalihkan kepemilikan atas saham Perseroan tersebut di atas sampai dengan 8 
(delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran menjadi Efektif.
PERSEROAN TIDAK MEMILIKI RENCANA UNTUK MENGELUARKAN, 
MENAWARKAN, MENJUAL MENGADAKAN PERJANJIAN UNTUK MENJUAL 
ATAU MENCATATKAN SAHAM DAN/ATAU EFEK LAINNYA YANG DAPAT 
DIKONVERSIKAN MENJADI ATAU DITUKAR DENGAN SAHAM PERSEROAN 
DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN SETELAH TANGGAL 
PERNYATAAN PENDAFTARAN MENJADI EFEKTIF.

PADA SAAT PROSPEKTUS RINGKAS INI DITERBITKAN, TIDAK ADA EFEK 
LAINNYA YANG DAPAT DIKONVERSIKAN MENJADI SAHAM PERSEROAN.

RENCANA PENGGUNAAN DANA 
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 8/2017 maka total perkiraan biaya yang 
dikeluarkan oleh Perseroan adalah sekitar 8,331% (delapan koma tiga tiga satu 
persen) dari nilai Emisi Saham yang meliputi:
-	 Biaya jasa Penjamin Emisi Efek sebesar 2,727% (dua koma tujuh dua tujuh 

persen), terdiri dari biaya jasa penyelenggaraan (management fee) sebesar 
1,227% (satu koma dua dua tujuh persen), biaya jasa penjaminan (underwriting 
fee) sebesar 0,750% (nol koma tujuh lima nol persen) dan biaya jasa penjualan 
(selling fee) sebesar 0,750% (nol koma tujuh lima nol persen);

-	 Biaya jasa profesi penunjang Pasar Modal sebesar 4,346% (empat koma 
tiga empat enam persen), yang terdiri dari biaya jasa Akuntan Publik sebesar 
3,455% (tiga koma empat lima lima persen), biaya jasa Konsultan Hukum 
sebesar 0,755% (nol koma tujuh lima lima persen); dan biaya jasa Notaris 
sebesar 0,136% (nol koma satu tiga enam persen).

-	 Biaya jasa lembaga penunjang Pasar Modal yang terdiri dari biaya jasa Biro 
Administrasi Efek sebesar sebesar 0,218% (nol koma dua satu delapan persen);

-	 Biaya lain-lain sebesar 1,040% (satu koma nol empat nol persen), yang terdiri 
biaya pencatatan di BEI sebesar 0,113% (nol koma satu satu tiga persen), biaya 
pendaftaran di KSEI sebesar 0,045% (nol koma nol empat lima persen), biaya 
pernyataan pendaftaran di OJK sebesar 0,050% (nol koma nol lima nol persen), 
biaya percetakan Prospektus sebesar 0,031% (nol koma nol tiga satu persen), 
biaya auditor penjatahan sebesar 0,074% (nol koma nol tujuh empat persen), 
biaya iklan surat kabar sebesar 0,092% (nol koma nol sembilan dua persen), 
dan biaya-biaya lain yang berhubungan dengan hal-hal tersebut sebesar 
0,635% (nol koma enam tiga lima persen).

PT SELARAS CITRA NUSANTARA PERKASA Tbk
Kegiatan Usaha 

Industri Peralatan Rumah Tangga, Perdagangan Besar Peralatan dan Perlengkapan Rumah Tangga
Kantor Pusat / Pabrik : 

Jalan Raya Narogong  Km.19,
 Dusun Pasir Angin, Pasir Angin, Cileungsi, Bogor, Jawa Barat 16820

Telepon : (021) 823 3320  Faksimili : (021) 823 0232
Website: www.scnp.co.id  
Email: corsec@scnp.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak 500.000.000 (lima ratus juta) saham biasa atas nama yang merupakan saham baru Perseroan dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap 
saham yang mewakili sebanyak 20,00% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana, yang 
ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp110,- (seratus sepuluh Rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir 
Pemesanan Pembelian Saham (”FPPS”). Jumlah Penawaran Umum secara keseluruhan sebesar Rp55.000.000.000,- (lima puluh lima miliar Rupiah).
Perseroan mengadakan program ESA dengan mengalokasikan Saham sebanyak 0,015% (nol koma nol satu lima persen) dari jumlah penerbitan saham yang 
ditawarkan atau sebanyak 73.400 (tujuh puluh tiga ribu empat ratus) saham dan menerbitkan opsi saham untuk program MESOP sebanyak-banyaknya 3% (tiga 
persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham atau sebanyak-banyaknya 75.000.000 (tujuh puluh lima juta). 
Informasi lebih lengkap mengenai program ESA dan MESOP dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”). 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Para Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin secara kesanggupan penuh (Full Commitment) 
terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham  Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT CIMB Niaga Sekuritas

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU  RISIKO TERKAIT DENGAN PASOKAN DAN KENAIKAN HARGA BAHAN BAKU DAN KOMPONEN. 
KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI FAKTOR RISIKO DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT 
AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (”KSEI”).

Informasi Tambahan dan/atau Perbaikan Prospektus Ringkas ini diterbitkan  di Jakarta pada tanggal 1 September 2020

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di 
bawah ini bersamaan dengan laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas 
laporan keuangan yang tercantum dalam Prospektus. Calon investor juga harus 
membaca Bab V mengenai Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen.
LABA DAN DIVIDEN PER SAHAM

      (dalam jutaan Rupiah) 

Keterangan 31 Desember 31 Mei
(un-audited)

2017 2018 2019 2019 2020
Laba tahun berjalan yang dapat 

diatribusikan kepada pemilik induk  25.474  38.215  17.687 17.899 (8.568)
Rata-rata tertimbang jumlah saham yang 

beredar 2.000 2.000 1.766 2.000 1.766
Laba per saham dasar yang dapat 

diatribusikan kepada pemilik induk  12,74  19,11 10,01 8,95 (4,28)
Dividen per saham* 70.000 83.333 58.333 - -
*dalam Rupiah penuh
RASIO KEUANGAN 

Keterangan 31 Desember 31 Mei 
(un-audited)

2017 2018 2019 2019 2020
Rasio Pertumbuhan (%)
Penjualan neto 13,67 10,78 -24,33 -15,51 -56,56
Beban pokok penjualan 9,44 14,62 -22,55 -14,22 -52,50
Laba Kotor 36,31 -5,74 -33,65 -21,91 -78,62
Laba sebelum pajak penghasilan 29,35 45,31 -51,45 -42,90 -147,87
Laba tahun berjalan 26,71 50,01 -52,75 -23,15 -147,87
Laba komprehensif tahun berjalan 22,62 60,59 -53,57 100,00 -147,87
Aset 9,44 2,77 -4,22 -27,85 28,01
Liabilitas -9,64 -24,56 -34,33 -75,31 98,90
Ekuitas 18,10 12,27 2,81 1,34 -2,52
Rasio Rentabilitas (%)
Laba bruto / Penjualan neto 18,85 16,03 14,06 15,56 7,66
Laba usaha / Penjualan neto 5,79 7,31 3,56 6,49 -17,03
Laba sebelum pajak penghasilan / Penjualan 
neto

6,27 8,22 5,28 7,66 -8,45

Laba tahun berjalan / Penjualan neto 4,56 6,17 3,77 7,66 -8,45
Laba tahun berjalan / Total ekuitas 9,59 12,81 5,77 5,84 -2,87
Laba tahun berjalan / Total aset 7,12 10,39 5,02 5,08 -1,90

Rasio Solvabilitas (x)
Total Liabilitas / Total Aset  0,26  0,19  0,13 0,13 0,20
Total Liabilitas / Total Ekuitas  0,35  0,23  0,15 0,15 0,31
Total Aset / Total Liabilitas  3,88  5,28  7,70 7,68 4,94
Rasio Likuiditas (x)
Aset lancar / Liabilitas jangka pendek  2,85  4,15  7,28 7,28 6,83
Kas dan setara kas / Liabilitas jangka pendek  0,91  1,05  2,65 2,63 3,72

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN 
Analisa dan Pembahasan Manajemen yang diuraikan di bawah ini, khususnya 
untuk bagian-bagian yang menyangkut kinerja keuangan Perseroan dalam bab 
ini harus dibaca bersama-sama dengan bab mengenai Ikhtisar Data Keuangan 
Penting, Laporan Keuangan Perseroan, beserta Catatan Atas Laporan Keuangan 
dan informasi keuangan lainnya yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus.
Informasi keuangan yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan keuangan 
Perseroan tanggal 31 Desember 2019, 2018, dan 2017 dan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2019, 2018, dan 2017, disusun dan 
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia 
dan tercantum di dalam prospektus. 
Analisa Rasio
Imbal Hasil Ekuitas 
Imbal hasil ekuitas menunjukkan kemampuan Perseroan untuk menghasilkan laba 
komprehensif yang dihitung dengan cara membandingkan laba tahun berjalan 
dengan jumlah ekuitas. Rasio imbal hasil ekuitas Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017, 2018 dan 2019 adalah 9,59%, 12,81%, 
dan 5,77%.
Imbal Hasil Aset 
Imbal hasil aset menunjukkan kemampuan aset produktif Perseroan untuk 
menghasilkan laba tahun berjalan yang dihitung dengan cara membandingkan laba 
tahun berjalan dengan jumlah aset. Rasio imbal hasil aset Perseroan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017, 2018 dan 2019 adalah 7,12%, 
10,39%, dan 5,02%.

EKUITAS
Tabel di bawah ini menggambarkan posisi ekuitas Perseroan yang bersumber 
dari laporan keuangan tanggal 31 Desember 2019, 2018 dan 2017 dan untuk 
periode sembilan bulan yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018, serta 
untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019, 2018 dan 2017 yang 
tercantum dalam Prospektus.
Laporan keuangan Perseroan tanggal 31 Desember 2019, 2018, dan 2017 yang 
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Laporan 
keuangan Perseroan pada tanggal dan untuk tahun-tahun tersebut telah diaudit 
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan IAPI oleh oleh Kantor Akuntan 
Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan, auditor independen, yang 
ditandatangani oleh Erna, S.E., AK, CA., CPA (Izin Akuntan Publik No. AP.1044) 
dengan pendapat opini tanpa modifikasian, melalui laporannya tertanggal 10 April 
2020 dan telah diterbitkan kembali tertanggal 10 Agustus 2020 dengan opini tanpa 
modifikasian dengan paragraf penekanan suatu hal dan hal lainnya. 

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2017 2018 2019
Ekuitas
Modal saham 120.000 120.000 200.000
Tambahan modal disetor 101.590 101.590 101.590
Laba ditahan 44.106 76.694 4.707
Jumlah ekuitas yang diatribusikan kepada entitas 
Induk 265.696 298.284 306.297
Kepentingan Non Pengendali - - (15)
Jumlah Ekuitas 265.696 298.284 306.282
Tidak terdapat perubahan struktur permodalan yang terjadi setelah tanggal laporan 
keuangan terakhir sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran.
Proforma Ekuitas
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham dengan 
menerbitkan saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah saham baru dan 
dikeluarkan dari portepel Perseroan sebanyak 500.000.000 (lima ratus juta) saham 
biasa atas nama yang merupakan saham baru Perseroan dengan nilai nominal 
Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham yang mewakili sebanyak 20,00% (dua 
puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah 
Penawaran Umum Perdana, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga 
Penawaran Rp110,- (seratus sepuluh Rupiah) setiap saham yang harus dibayar 
penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham (”FPPS”). 
Jumlah Penawaran Umum secara keseluruhan sebesar Rp55.000.000.000,- (lima 
puluh lima miliar Rupiah).
Berikut ini adalah posisi proforma ekuitas Perseroan setelah peningkatan modal 
disetor pada tanggal 31 Desember 2019, setelah memperhitungkan dampak dari 
dilakukannya Penawaran Umum Perdana Saham:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan

Posisi ekuitas 
menurut laporan 
posisi keuangan 
pada tanggal 31 
Desember 2019

Tambahan 
modal hasil 
Penawaran 

Umum Perdana 
Saham

Proforma 
ekuitas setelah 

Penawaran 
Umum Saham 

Perdana
Ekuitas
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 200.000 50.000 250.000
Tambahan Modal Disetor 101.590 5.000 106.590
Biaya Emisi - (4.582) (4.582)
Laba ditahan 4.707 - 4.707
Jumlah ekuitas yang diatribusikan 
kepada entitas Induk 306.297 50.418 356.715

Kepentingan Non Pengendali (15) - (15)
Jumlah Ekuitas 306.282 50.418 356.700

PERPAJAKAN
CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DANGAN KONSULTAN PAJAK 
MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI 
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI 
MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

PENJAMINAN EMISI EFEK
Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam 
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek yang seluruhnya dibuat di hadapan Notaris 
Fathiah Helmi, SH, (selanjutnya disebut “Perjanjian Penjaminan Emisi Efek”) dan 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, secara sendiri-sendiri, menyetujui sepenuhnya 
untuk menawarkan dan menjual Saham Yang Ditawarkan Perseroan kepada 
masyarakat sesuai bagian penjaminannya masing-masing dengan kesanggupan 
penuh (full commitment) dan mengikatkan diri untuk membeli saham yang akan 
ditawarkan yang tidak habis terjual pada tanggal penutupan Masa Penawaran.

Perjanjian Penjaminan Emisi Efek tersebut merupakan perjanjian yang lengkap di 
antara para pihak dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini dan menggantikan 
semua persetujuan yang mungkin telah dibuat sebelumnya antara pihak-pihak 
dalam Perjanjian ini baik dibuat secara lisan maupun secara tertulis, yang dibuat 
secara tegas ataupun yang dibuat secara tidak langsung, berkenaan dengan hal-
hal yang dimuat dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini. Para pihak dalam 
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini menyatakan tidak pernah membuat perjanjian 
lain sehubungan dengan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini dan berjanji dan 
mengikatkan diri tidak akan membuat perjanjian apapun baik dibuat dengan akta 
di bawah tangan maupun dibuat secara notariil, sehubungan dengan Penawaran 
Umum, yang bertentangan dan/atau yang tidak sesuai dengan Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek ini. Apabila terdapat perjanjian/ pernyataan yang dibuat oleh 
para pihak bertentangan dengan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini maka yang 
berlaku mengikat para pihak adalah Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini.
Selanjutnya Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam penjaminan emisi saham 
Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai 
dengan Peraturan No. IX.A.7.
Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari anggota 
sindikasi Penjaminan Emisi Efek dalam Penawaran Umum Perseroan yang dijamin 
dengan kesanggupan penuh (full commitment) adalah sebagai berikut:

Nama Penjamin Emisi Efek Porsi Penjaminan
Saham Rupiah %

PT CIMB Niaga Sekuritas 500.000.000 55.000.000.000 100,00
Total 500.000.000 55.000.000.000 100,00

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG DALAM 
RANGKA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum ini adalah 
sebagai berikut: 
Akuntan Publik			   :  KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan
Konsultan Hukum 		  :  Tumbuan & Partners
Notaris					     :  Fathiah Helmi, S.H.
Biro Administrasi Efek 	 :  PT Datindo Entrycom

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1.	 Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham
Pemesanan pembelian saham harus dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
yang tercantum dalam Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Saham 
(selanjutnya disebut “FPPS”). 
Pemesan harap mengirimkan informasi di bawah ini secara elektronik :
a.	 Nama pemesan;
b.	 Nomor sub rekening efek;
c.	 Single Investor Identification (SID); 
d.	 Jumlah pesanan; dan
e.	 Informasi terkait detail nama bank, nomor rekening, dan nama pemilik rekening 

untuk keperluan pengembalian uang pemesanan (refund).
Pemesan juga wajib melampirkan dokumen berikut:
a.	 Tanda jati diri (KTP/Paspor bagi perorangan dan Anggaran Dasar dan 

Perubahannya yang memuat susunan pengurus terakhir bagi badan hukum); 
dan

b.	 Bukti pembayaran pemesanan; 
Informasi dan lampiran dokumen tersebut harap dikirimkan ke alamat surat 
elektronik berikut:

scnpgopublic@gmail.com
Selanjutnya, pemesan akan menerima surat elektronik berisikan file FPPS dengan 
nomor urut tercetak (preprinted number) yang sudah siap untuk ditandatangani. 
Kemudian, FPPS yang telah ditandatangani harap segera dikirimkan kembali dalam 
format file .pdf secara elektronik kepada alamat surat elektronik di atas pada periode 
masa Penawaran Umum, yaitu pada tanggal 2 September 2020, mulai pukul 09.00 
WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB.
Pemesanan pembelian saham yang dilakukan menyimpang dari ketentuan-
ketentuan tersebut di atas tidak akan dilayani.
Setiap pemesan saham harus telah memiliki sub rekening efek pada perusahaan 
efek/bank kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening pada Kustodian 
Sentra Efek Indonesia (KSEI).
2.	 Pemesan yang Berhak
Setiap pihak hanya berhak mengajukan satu FPPS dan wajib diajukan oleh 
pemesan yang bersangkutan serta menyampaikan informasi dan melampirkan 
dokumen sebagaimana telah disebutkan pada Pengajuan Pemesanan Pembelian 
Saham (angka1) tersebut diatas. Bagi pemesan asing, di samping melampirkan 
fotokopi paspor, pada FPPS wajib mencantumkan nama dan alamat di luar negeri 
dan/atau domisili hukum yang sah dari pemesan secara lengkap dan jelas serta 
melakukan pembayaran sebesar jumlah pemesanan.
Penjamin Emisi Efek, Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan berhak untuk 
menolak pemesanan pembelian saham apabila FPPS tidak diisi dengan lengkap 
atau bila persyaratan pemesanan pembelian saham termasuk persyaratan pihak 
yang berhak melakukan pemesanan, tidak terpenuhi. Sedangkan pemesan, tidak 
dapat membatalkan pembelian sahamnya apabila telah memenuhi persyaratan 
pemesanan pembelian.
Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah 
perorangan dan/atau lembaga/badan usaha sebagaimana diatur dalam UUPM dan 
Peraturan No. IX.A.7.
3.	 Jumlah Pemesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 
satu satuan perdagangan yang berjumlah 100 (seratus) saham dan selanjutnya 
dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.
4.	 Pendaftaran Efek ke dalam Penitipan Kolektif
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan 
Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang 
ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.
Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-Saham Yang 
Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
a.	 Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham 

dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan 
secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. 
Saham-saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening 
Efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada tanggal 
distribusi saham setelah menerima konfirmasi registrasi saham tersebut atas 
nama KSEI dari Perseroan atau BAE;

b.	 Sebelum saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini 
dicatatkan di BEI, pemesan akan memperoleh bukti kepemilikan saham dalam 
bentuk FKPS yang sekaligus merupakan sebagai tanda bukti pencatatan dalam 
buku Daftar Pemegang Saham Perseroan atas saham-saham dalam penitipan 
kolektif;

c.	 KSEI, Perseroan Efek, atau Bank Kustodian akan menerbitkan konfirmasi 
tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai 
kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah 
atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

d.	 Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar 
rekening efek di KSEI;

e.	 Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, 
saham bonus, Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD), dan memberikan 
suara dalam RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

f.	 Pembayaran dividen, saham bonus, dan perolehan atas hak memesan efek 
terlebih dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau 
BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk 
selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang menjadi 
pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;

g.	 Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, 
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan 
penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil 
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perseroan Efek/
Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

h.	 Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan 
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola 
sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

i.	 Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam 
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah 
permohonan diterima oleh Perseroan dan diterbitkan atas nama pemegang 
saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang 
mengelola saham;

j.	 Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham 
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah 
menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan Saham 
tersebut. 

k.	 Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI 
dan diterbitkan surat kolektif sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk 
penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur 
penarikan saham dapat diperoleh pada Penjamin Emisi Efek dimana FPPS 
yang bersangkutan diajukan.

5.	 Masa Penawaran Umum Perdana Saham
Masa Penawaran Umum Perdana Saham akan berlangsung selama 1 (satu) Hari 
Kerja, yaitu pada tanggal 2 September 2020, mulai pukul 09.00 WIB sampai dengan 
pukul 16.00 WIB.
6.	 Tanggal Penjatahan
Tanggal Penjatahan di mana Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan 
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 3 September 2020.
7.	 Persyaratan Pembayaran
Pembayaran dilakukan oleh pihak yang melakukan pemesanan melalui 
pemindahbukuan atau wesel bank dalam mata uang Rupiah serta dibayarkan 
kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada saat pemesanan diajukan. Seluruh 
setoran wajib dimasukkan ke dalam rekening Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada: 

Nama Bank: PT Bank CIMB Niaga Tbk
Cabang: Graha CIMB Niaga

Nomor Rekening: 8001 6623 0200
Atas Nama: PT CIMB Niaga Sekuritas – IPO PT SCNP

Pemesan wajib mengisi kolom berita/keterangan pada slip pembayaran 
dengan Nama Pemesan sesuai KTP atau identitas diri lainnya yang 

disampaikan & Nomor Telpon/HP yang mudah dihubungi.

Seluruh nasabah yang melakukan pemesanan dengan mekanisme penjatahan 
terpusat dapat melakukan pembayaran dan “in good fund” pada hari terakhir 
Masa Penawaran yaitu pada tanggal 2 September 2020 pukul16.00 pada rekening 
tersebut di atas. 
Semua biaya bank dan biaya transfer sehubungan dengan pembayaran tersebut 
menjadi tanggung jawab pemesan. Bilamana pembayaran ditolak oleh bank karena 
sebab apapun juga, maka pemesanan pembelian saham yang bersangkutan 
otomatis dianggap batal. Bukti transfer wajib dilampirkan pada saat pemesanan 
diajukan secara elektronik bersama dokumen pemesanan lainnya.
Bukti transfer bank yang telah good fund merupakan bukti pemesanan saham yang 
sah bagi pemesan.
8.	 Penjatahan Saham
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT CIMB Niaga Sekuritas selaku 
Manajer Penjatahan dengan sistem kombinasi yaitu Penjatahan Terpusat (Pooling) 
dan Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7 serta 
peraturan perundangan lain termasuk peraturan di bidang Pasar Modal yang berlaku.
Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sistem kombinasi yaitu 
penjatahan pasti (fixed allotment) yang dibatasi sampai dengan jumlah maksimum 
99% (sembilan puluh sembilan persen) dari jumlah saham yang ditawarkan yang 
akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana pensiun, asuransi, reksadana, 
korporasi, dan perorangan, kemudian sisanya akan dialokasikan untuk penjatahan 
terpusat (pooling).
Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan 
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 3 September 2020.
A.	 Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Dalam hal penjatahan yang dilaksanakan dengan menggunakan sistem 
Penjatahan Pasti, penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila 
memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:
a.	 Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak-

pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum. 
Penentuan besarnya persentase Penjatahan Pasti wajib memperhatikan 
kepentingan pemesan perorangan;

b.	 Jumlah penjatahan pasti sebagaimana dimaksud pada angka 1) termasuk 
pula jatah bagi pegawai Perseroan yang melakukan pemesanan dalam 
Penawaran Umum (jika ada) dengan jumlah paling banyak 10% (sepuluh 
perseratus) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum; 
dan

c.	 Penjatahan pasti dilarang diberikan kepada Pemesan Saham, dengan 
kriteria sebagai berikut:
−	 Direktur, komisaris, pegawai atau pihak yang memiliki 20% (dua 

puluh perseratus) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang 
bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan Efek 
sehubungan dengan Penawaran Umum;

−	 Direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau
−	 Afiliasi dari Pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf (a) dan huruf 

(b), yang bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk 
kepentingan pihak ketiga.

B.	 Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Jika jumlah saham yang dipesan melebihi jumlah saham yang ditawarkan, maka 
Manajer Penjatahan harus melaksanakan prosedur penjatahan sisa efek setelah 
alokasi untuk Penjatahan Pasti sebagai berikut:
a.	 Dalam hal setelah mengecualikan pemesanan efek dari: (i) Direktur, Komisaris, 

pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) atau lebih saham 
dari suatu Perusahaan efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek 
atau agen penjualan efek sehubungan dengan penawaran umum, (ii) direktur, 
komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan, atau (iii) afiliasi dari 
pihak sebagaimana dimaksud dalam butir (i) dan (ii), yang bukan merupaan 
pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga, dan 
terdapat sisa efek yang jumlahnya sama atau lebih besar dari jumlah yang 
dipesan, maka:
i.	 pemesan yang tidak dikecualikan itu akan menerima seluruh jumlah saham 

yang dipesan.
ii.	 Dalam hal para pemesan yang tidak dikecualikan telah menerima 

penjatahan sepenuhnya dan masih terdapat sisa efek, maka sisa efek 
tersebut dibagikan secara proporsional kepada para pemesan (i) Direktur, 
Komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) 
atau lebih saham dari suatu perusahaan efek yang bertindak sebagai 
Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan efek sehubungan dengan 
penawaran umum, (ii) direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham 
utama Perseroan, atau (iii) afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam 
butir (i) dan (ii), yang bukan merupakan pihak yang melakukan pemesanan 
untuk kepentingan pihak ketiga.

b.	 Jika setelah mengecualikan pemesanan saham sebagaimana dimaksud di poin 
8.B.a di atas dan terdapat sisa saham yang jumlahnya lebih kecil dari jumlah 
yang dipesan, maka penjatahan bagi pemesan yang tidak dikecualikan itu akan 
dialokasi dengan ketentuan sebagai berikut:
Dalam hal akan dicatatkan di BEI, maka saham tersebut dialokasikan dengan 
memenuhi persyaratan berikut:
i.	 Para pemesan yang tidak dikecualikan akan memperoleh satu satuan 

perdagangan di BEI, jika terdapat cukup satuan perdagangan yang tersedia. 
Dalam hal jumlahnya tidak mencukupi, maka satuan perdagangan yang 
tersedia akan dibagikan dengan diundi. Jumlah efek yang termasuk dalam 
satuan perdagangan dimaksud adalah satuan perdagangan terbesar yang 
ditetapkan oleh BEI dimana efek tersebut akan tercatat.

ii.	 Apabila terdapat saham yang tersisa, maka setelah satu satuan 
perdagangan dibagikan kepada pemesan yang tidak dikecualikan, 
pengalokasian dilakukan secara proporsional dalam satuan perdagangan 
menurut jumlah yang dipesan oleh para pemesan.

iii.	 Manajer Penjatahan akan menyampaikan laporan hasil pemeriksaan 
akuntan kepada OJK mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjatahan 
dan berpedoman pada Peraturan Bapepam No. VIII.G.12, Lampiran 
Keputusan Ketua Bapepam No. KEP-17/PM/2004 Tentang Pedoman 
Pemeriksaan Oleh Akuntan Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek atau 
Pembagian Saham Bonus dan Peraturan No. IX.A.7 paling lambat 30 hari 
setelah berakhirnya Masa Penawaran Umum.

iv.	 Penjamin Emisi Efek wajib menyerahkan laporan hasil Penawaran Umum 
kepada OJK paling lambat 5 (lima) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan 
dalam bentuk dan isi sesuai dengan Peraturan No. IX.A.2.

9.	 Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham atau Pembatalan 
Penawaran Umum Perdana Saham

A.	 Dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan 
Efektif sampai dengan berakhirnya Masa Penawaran Umum, Perseroan dapat 
menunda Masa Penawaran Umum untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak 
Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan 
Penawaran Umum, dengan ketentuan: 
a.	 Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi: 
i.	 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 

10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut; 
ii.	 Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan dan/atau;

iii.	 Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK 
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b.	 Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
i.	 Mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan 

Penawaran Umum paling kurang 1 (satu) surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat 1 (satu) 
Hari Kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Di samping 
kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga 
mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;

ii.	 Menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang 
sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin i;

iii.	 Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 
i kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah pengumuman 
dimaksud dan; 

iv.	 Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan yang 
telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan 
saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak 
keputusan penundaan atau pembatalan tersebut. 

B.	 Emiten yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf A, 
dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai 
berikut: 
a.	 dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi 

sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir a poin i, maka Emiten wajib 
memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari 
kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan 
indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan; 

b.	 dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir a poin i, 
maka Emiten dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran 
Umum;

c.	 wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran 
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa 
material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika 
ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar 
harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling 
lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. 
Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Emiten dapat 
juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

d.	 wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
butir c kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman 
dimaksud 

10.	 Pengembalian Uang Pemesanan
Bagi pemesan yang pesanannya ditolak seluruhnya atau sebagian akibat 
penjatahan saham atau penundaan atau pembatalan Penawaran Umum Perdana 
Saham ini, maka Penjamin Pelaksana Emisi Efek bertanggung jawab dan wajib 
mengembalikan uang pembayaran yang telah diterima oleh Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek kepada para pemesan sehubungan dengan pembelian Saham Yang 
Ditawarkan Pengembalian uang tersebut dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) 
Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan atau sejak keputusan penundaan atau 
pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham.
Jika Pencatatan saham di Bursa Efek tidak dapat dilakukan dalam jangka waktu  
1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal Distribusi karena persyaratan pencatatan tidak 
dipenuhi, Penawaran atas Efek batal demi hukum dan pembayaran pesanan Efek 
dimaksud, wajib dikembalikan kepada pemesan, oleh Perseroan melalui KSEI 
paling lambat 2 (dua) hari kerja sejak batalnya Penawaran Umum.
Semua biaya bank dan biaya transfer sehubungan dengan pengembalian dana 
tersebut menjadi tanggung jawab pemesan dan langsung dipotong dari nilai 
pengembalian masing-masing pemesan. Apabila terjadi keterlambatan dalam 
pengembalian uang pemesanan maka Penjamin Emisi Efek wajib membayar denda 
sebagai berikut: 
a.	 Untuk setiap hari keterlambatan sebesar suku bunga jasa giro pada Bank 

Penerima, yaitu sebesar 0,1% (nol koma satu persen) per tahun dari jumlah 
uang pengembalian pemesanan yang belum dikembalikan kepada pemesan, 
yang dihitung dari 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal Pengembalian, secara 
prorata untuk setiap hari keterlambatan, dengan ketentuan 1 (satu) tahun 
adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 
(tiga puluh) Hari Kalender

b.	 Pembayaran denda keterlambatan dilakukan dalam bentuk pemindahbukuan 
ke rekening atas nama pemesan yang mengalami keterlambatan pembayaran.

Apabila pengembalian atas pembayaran pemesanan telah tersedia namun pemesan 
tidak datang untuk mengambilnya dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah Tanggal 
Penjatahan atau tanggal diumumkannya penundaan atau pembatalan Penawaran 
Umum Perdana Saham, maka kesalahan itu bukan merupakan tanggung jawab 
para Penjamin Emisi Efek yang bersangkutan.
11.	 Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan atas Pemesanan Saham
Distribusi saham ke masing-masing Rekening Efek di KSEI atas nama Perusahaan 
Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk oleh pemesan saham untuk kepentingan 
pemesan saham akan dilaksanakan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah 
Tanggal Penjatahan. Pemesan yang membutuhkan Formulir Konfirmasi Penjatahan 
Saham dapat mengajukan permohonan melalui surat elektronik kepada email 
PT Datindo Entrycom selaku Biro Administrasi Efek (BAE), dengan alamat surat 
elektronik sebagai berikut:

dm@datindo.com

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR 
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Selama masa penawaran umum berlangsung pada tanggal 2 September 2020, 
mulai pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB, Prospektus dapat diunduh 
melalui website Perseroan www.scnp.co.id.
Sedangkan untuk FPPS dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut :
Pemesan harap mengirimkan informasi di bawah ini secara elektronik :
a.	 Nama pemesan;
b.	 Nomor sub rekening efek;
c.	 Single Investor Identification (SID); 
d.	 Jumlah pesanan; dan
e.	 Informasi terkait detail nama bank, nomor rekening, dan nama pemilik rekening 

untuk keperluan pengembalian uang pemesanan (refund).
Pemesan juga wajib melampirkan dokumen berikut:
a.	 Tanda jati diri (KTP/Paspor bagi perorangan dan Anggaran Dasar dan 

Perubahannya yang memuat susunan pengurus terakhir bagi badan hukum); 
dan

b.	 Bukti pembayaran pemesanan; 
Informasi dan lampiran dokumen tersebut harap dikirimkan ke alamat surat 
elektronik berikut:

scnpgopublic@gmail.com
Selanjutnya, pemesan akan menerima surat elektronik berisikan file FPPS dengan 
nomor urut tercetak (preprinted number) yang sudah siap untuk ditandatangani. 
Kemudian, FPPS yang telah ditandatangani harap segera dikirimkan kembali dalam 
format file .pdf secara elektronik kepada alamat surat elektronik di atas pada periode 
masa Penawaran Umum, yaitu pada tanggal 2 September 2020, mulai pukul 09.00 
WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB.

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA 
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN 
UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM 

PROSPEKTUS PERSEROAN.


